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PENGEMBANGAN WISATA BAHARIDALAM PENGELOLAAN SUMBERDAYA 

PULAU-PULAU KECIL BERBASIS KESESUAIAN DAN DAYA DUKUNG


Studi Kasus Pulau Sebesi Provinsi Lampung 

Developing of Coastal Tourism in Management of Small Islands Based on Suitability 

and Carrying Capacity Case Study of Sebesi Island Lampung Province 

Yar Johan*, Fredinan Yulianda, Vincentius P Siregar, Ita Karlina 

Departemen Pengelolaan Pesisir dan Lautan Sekolah Pascasarjana IPB. 

~e-mail: yarjohan@gmail.com 

ABSTRACT 

Sebesi island is the one and only island in the vicinity of Mount Krakatau which can be 
inhabited. Sebesi Island has the potenticy to be developed as a tourist destination object 
based on ecology. Research on the Development of Marine Tourism-Based Small Islands 
Ecology: Case Studies Sebesi Island in Lampung Province aim to assess the suitability of 

Sebesi island area for marine tourism activities based on the ecology of diving and 
snorkeling, to analyze the carrying capacity Sebesi island for marine tourism activities with 
ecology based, and to formulate strategies and policy direction in the development of marine 
tourism on the Sebesi island. 'The primary data were collected through sampling, direct 
observation of field conditions, distributing questionnaires, interviews, direct and in-depth 
interviews at the sites. The secondary data were collected by tracking the various libraries, 
and related agencies. The result showed that the kind of ecology-based marine tourism 
activities categories of diving and snorkeling were included in the appropriate category (S2) 
to the Sebesi Island. Carrying capacity for diving activity was 454 person and snorkeling 

was 2,751 person. 

Keywords: Sebesi island, coral reef, carrying capacity 

PENDAHULUAN 

Pulau Sebesi merupakan satu-satunya pulau di sekitar Gunung Krakatau 
yang berpenghuni. Pulau Sebesi berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu 
Objek Oaerah Tujuan Wisata (OOM) yang berbasis pada ekologi. Hampir seluruh 
Pulau Sebesi dikelilingi oleh terumbu karang yang dapat ditemukan sampai 
kedalaman 10 meter dad permukaan laut. Ikan karang yang ditemukan di daerah 
terumbu karang Pulau Sebesi sebanyak 168 spesies dalam 28 famili. Luas wilayah 
Pulau Sebesi adalah 2620 ha dengan panjang pantai 19,55 km. Sebagian besar 
daratan Pulau Sebesi tersusun dari endapan gunung api muda dan merupakan 
daratan perbukitan. Bukit tertinggi di Pulau Sebesi mencapai 884 meter dari 

permukaan laut dengan bentuk kerucut yang mempunyai tiga puncak (Wiryawan et 

al. 2002). 

Oinas Pariwisata Seni dan Budaya Lampung Selatan (2008) menyatakan 

bahwa berbagai objek wisata yang telah ada di Pulau Sebesi adalah snorkeling, 
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diving, memancing, berenang, berperahu motor, menikmati panorama alam, 

trikking dan hunting. Salah satu pantai yang mempunyai pemandangan yang indah 

dan langsung berhadapan langsung dengan Gunung Krakatau adalah pantai Gubuk 
Seng serta Segenom Ujung juga ada pantai yang langsung berhadapan dengan 

Pulau Sebuku. Selain melihat pemandangan, berfoto-foto dan juga memancing. 
Pulau Sebesi memiliki potensi wisata yang lengkap dan beragam. Jika 
dikelompokkan ada 2 bentuk wisata yang dapat ditawarkan kepada wisatawan yaitu 

wisata bahari dan wisata alam petualangan (trikking dan berburu hewan liar). 

Tahun 2008 Pulau Sebesi telah ditetapkan menjadi salah satu Objek 
Daerah Tujuan Wisata (ODTW) di Kabupaten Lampung Selatan. Namun, potensi 
sumberdaya wisata bahari belum dimanfaatkan secara optimal. Belum 
optimalnya kegiatan wisata disebabkan kurangnya dUKungan pemerintah dalam 
mengembangkan Pulau Sebesi menjadi suatu kawasan wisata bahari. Dukungan 
pemerintah dalam hal ketersediaan fasilitas yang mendukung perjalanan wisata 
bahari dan yang telah ada kondisinya tidak memadai. Kegiatan wisata dijalankan 
hanya dengan fasilitas yang seadanya, ditambah lagi dengan masih rendahnya 
kualitas sumberdaya manusia di Pulau Sebesi sehingga belum berkembang 

menjadi suatu kawasan wisata khususnya wisata bahari untuk diving dan snorkeling. 
Maka saat ini kebutuhan akan data dan informasi tentang kondisi dan keberadaan 
sumberdaya pulau-pulau kecil termasuk kesesuaian kawasan dan daya dukung 
Pulau Sebesi penting untuk dimiliki dalam pengembangan wisata bahari nantinya. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengkaji kesesuaian kawasan Pulau Sebesi 

untuk kegiatan wisata bahari berbasis ekologi yaitu diving dan snorkeling, dan 2) 

menganalisis daya dukung (carrying capacity) kawasan Pulau Sebesi untuk kegiatan 

wisata bahari berbasis ekologi. 

METODE PENElITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Sebesi Kabupaten Lampung Selatan 
Provinsi Lampung (Gambar 1). Pengumpulan data primer dan data sekunder 
dilakukan selama 6 bulan pada bulan Februari 2010 sampai bulan Juli 2010. 
Koordinat stasiun penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Tabel 1. Koordinat lokasi stasiun penelitian. 
---------~-~~-~-~-~~~-~~-~-~~ 

Koordinat 

No lokasi Stasiun 3 meter 10 meter 


latitude longitude latitude longitude 
~.--~.~--.. 

1 Segenom 05°55'22.9" 105°30'24.8" 05°55'18.3" 105°30'23.1" 

2 Pulau Umang-umang 05°55'48.17" 105°30'50.55" 05°55'43.9" 105°30'50.3" 

3 Gosong Sawo 05°56'7.01" 105°31'6.00/1 05°567.30" 105°31'6.001/ 

4 Regan Lada 05°56'32.51/ 105°31'3.401/ 05°56'39.9" 105°31'6.20" 

5 Sianas 05°57'26.31/ 105°30'43.51/ 05°55'30.2" 105°30'58.61/ 

6 Sianas 05°57'40.12/1 105°30'32.9/1 05°57'42.51/ 105°30'46.60" 
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Gambar 1. Peta stasiun penelitian Pulau Sebesi Provinsi Lampung. 

Bahan dan Metode 

Sumber Data dan Prosedur Penelitian 
Da..ta yang dlkumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh langsung dar! lokasi penelitian yang melalui 

observasi, survey dan wawancara dengan masyarakat, wisatawan dan stakeholder 

terkait. Sedangkan data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dari studi 
kepustakaan di dinas atau instansi terkait dalam bentuk laporan dan publikasi. 

Pengambilan data penutupan terumbu karang menggunakan metode Line 

Intercept Transect (LIT) dengan menentukan bentuk pertumbuhan (lifeform) karang 

dan persentase luasan penutupan karang (English et al. 1994). Pengambilan data 

ikan karang menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC) (English et 

al. 1994). 

Analisis Data 

Analisis Terumbu Karang 

Analisis yang digunakan untuk menentukan kondisi terumbu karang adalah 

metode Line Intercept Transect (LIT) berdasarkan persamaan (English et al. 1994). 

Data kondisi penutupan terumbu karang yang diperoleh dari persamaan diatas 

kemudian dikategorikan mengacu pada Kepmen LH No 04 tahun 2001 tentang 

kriteria baku kerusakan terumbu karang, yaitu penutupan terumbu karang hidup 0

24,9% (rusak), 25-49,9% (sedang), 50-74,9% (balk), dan 75-100% (sangat balk). 
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Analisis Kesesuaian Kawasan Wisata Bahari 

Kesesuaian wisata bahari kategori wisatadiving mempertimbangkan enam 

parameterdengan empat klasifikasi penilaian.Parameter kesesuaian wisata bahari 
kategori wisata selam antara lain kecerahan perairan, tutupan komunitas karang, 

jenis [ifeform, jenis ikan karang, kecepatan arus, dan kedalaman terumbu karang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
Kesesuaian wisata bahari kategori wisata snorkeling mempertimbangkan 

tujuh parameter dengan empat klasifikasi penilaian. Parameter kesesuaian wisata 

bahari kategori wisata snorkeling antara lain kecerahan perairan, tutu pan komunitas 

karang, jenis [ifeform, jenis ikan karang, kecepatan arus, kedalaman terumbu 

karang, dan lebar hamparan datar karang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Matriks kesesuaian wisata bahari kategori wisata diving. 

B b Kategori 5k Kategori Kategori Kategori
No Parameter 5kor 5kor 5koro ot 51 or 52 53 N 

- ..----..--..----~..-
1 Kecerahan perairan (%) 5 >80 3 50-80 2 20-<50 1 <20 0 
2 Tutupan karang (%) 5 >75 3 >50-75 2 25-50 1 <25 0 
3 Jenis life form 3 >12 3 >7-12 2 4-7 1 <4 0 
4 Jenis ikan karang 3 >100 3 50-100 2 20-<50 1 <20 0 
5 Kecepatan arus 

1 0-15 3 >15-30 2 >30-50 1 >50 0(cm/dt) 
6 Kedalaman terumbu 1 6-15 3 >15-20 2 >20-30 1 >30 0 

3-<6 <3 
Sumber: Yulianda (2007). 

Tabel 3.Matriks kesesuaianwisata bahari kategori snorkeling. 
-.-------------------------------.----..--.-

Kategori Kategori Kategori 
5kor Kategori 5kNo Parameter Bobot 5kor 5kor N or51 52 53_._--_.._-_._--_._-_.. .._.. 

1 Kecerahan perairan (%) 5 100 3 80-<100 2 20-<80 1 <20 0 
2 Tutupan karang (%) 5 >75 3 >50-75 2 25-50 1 <25 0 
3 Jenis life form 3 >12 3 >7-12 2 4-7 1 <4 0 
4 Jenis ikan karang 3 >50 3 30-50 2 10-<30 1 <10 0 
5 Kecepatan arus (cm/dt) 1 0-15 3 >15-30 2 >30-50 1 >50 0 
6 Kedalaman terumbu >301 1-3 3 >3-6 2 >6-10 1 0karang (m) <1 

7 Lebar hamparan datar >1001 >500 3 2 20-100 1 <20 0500 

Sumber: Yulianda (2007). 

Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) merupakan lanjutan dari matriks 

kesesuaian wisata diving dan wisata snorkeling dengan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dengan menggunakan software ArcGIS. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

mengacu pada (Yulianda 2007). 

Analisis Oaya Oukung (carrying capacity) 

Oaya Oukung Kawasan COOK) merupakan jumlah maksimum pengunjung 

yang secara fisik dapat ditampung di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu 
tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. Analisis daya dukung 

(carrying capacity) mengacu pada Yulianda (2007). 
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Parameter Kualitas Perairan 

Parameter kualitas perairan yang terkait dengan wisata diving dan wisata 

snorkeling adalah kecerahan perairan, kecepatan arus, kedalaman terumbu karang 

dan lebar hamparan datar komunitas karang. Kecerahan perairan lokasi penelitian 
mencapai 100% baik pada kedalaman 3 meter maupun 10 meter. Kecepatan Arus 
rata-rata mencapai 1.33 cm/detik dan tergolong sangat sesuai untuk wisata bahari 

diving dan snorkeling. Lebar hamparan datar komunitas karang hanya untuk wisata 

snorkeling, rata-rata lebar hamparan datar komunitas karang adalah 40 meter dan 

tergolong cukup sesuai. 

Kondisi Terumbu Karang 

Tutupan karang keras di semua lokasi penelitian berkisar 4.86%-70.20% 
dengan persentase terendah di kawasan Regan Lada kedalaman 10 meter sebesar 
4.86% sedangkan yang tertinggi di kawasan Regan Lada pada kedalaman 3 meter 

dengan nilai 70.20%. Karang keras terbagi kedalam dua kategori karang Acroporo 

dan non-Acropora. Nllai persentasi tutupan benthik yang terdiri karang keras, biota 

lain, karang mati, algae dan abiotik pada kawasan penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian di 
kawasan Regan Lada memiliki nilai persentase tutupan karang keras 70.20% pada 
kedalaman 3 meter untuk nilai kesehatan karang tergolong dalam kriteria sangat 
baik (75%-100%) berdasarkan formulasi Gomez dan Yap (1988). Hal ini 
dikarenakan lokasi kawasan ini jauh dari pemukiman penduduk dan tidak begitu 
jauh dari Dermaga Desa Tejang. Sehingga secara tidak langsung terjadi 
perlindungan dari kerusakan terumbu karang. 

Nilai persentase tutupan karang mati tertinggi di kawasan Segenom 
kedalaman 3 meter sebesar 64.80% dan kawasan Gosong Sawo kedalaman 10 
meter sebesar 64.76% sedangkan kawasan yang tidak ditemukan tutupan karang 
mati yaitu kawasan Segenom, Pulau Umang-Umang, Sianas dan Sianas Ujung 
masing-masing pada kedalaman 10 meter (Iihat Gambar 2). 

Tingginya persentase tutupan karang mati di kawasan Segenom pada 
kedalaman 3 meter diduga dekat dengan pemukiman penduduk. Banyak dijumpai 

karang yang patah (rubble) dan terumbu karang yang sudah mati dengan 

persentase 64.80%, kecepatan arus di kawasan Segenom relatif lebih kuat di 
banding dengan lokasi penelitian yang lain berkisar 2.07 cm/detik dan kecerahan 
perairan sampai 100% sedangkan kawasan Gosong Sawo pada kedalaman 10 meter 
diduga disebabkan adanya aktivitas jalur pelayaran angkutan kapal motor keluar 
masuk Pulau Sebesi. Tutupan alga tertinggi di kawasan Sainas pada kedalaman 10 
meter. Biota lainnya ditemukan disemua kawasan lokasi penelitian. 

Kawasan Segenom kedalaman 10 meter memiliki nilai abiotik tertinggi 

sebesar 56.18% terdiri dari rubble sebesar 33.54% dan sand sebesar 22.64% 
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sedangkan yang tidak ada ditemukan abiotik pada kawasan Segenom kedalaman 3 
meter, kawasan Gosong Sawo pada kedalaman 10 meter, kawasan Sianas 
kedalaman 3 meter dan kawasan Sianas Ujung pada kedalaman 3 meter (lihat 
Gambar 2). Secara umum kondisi tutupan karang keras untuk kesehatan terumbu 
karang di Pulau Sebesi dikategorikan kondisi sedang (25%-49.9%) berdasarkan 
formulasi Gomez dan Yap (1988) dengan rata-rata nllai persentase tutupan karang 
keras sebesar 35.11%. 
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Gambar 2. 	 Nilai persentase tutupan benthik yang terdiri karang keras, biota lain, 
karang mati, alga dan abiotik pada kawasan penelitian. 

Kondisi Ikan Karang 

HasH identifikasi ikan karang pengamatan pada 12 stasiun penelitian 
ditemukan 103 jenis ikan karang van tergolong kedalam 21 famili. Famili 
Pomacentridae merupakan famili yang jumlah spesiesnya paling banyak sebesar 37 
spesies. Jumlah spesies ikan yang paling banyak ditemukan adalah di kawasan 
Gosong Sawo pada kedalaman 3 meter sebanyak 35 spesies dan paling rendah di 
kawasan Segenom kedalaman 3 meter dengan jumlah 12 spesies. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan Putra (2001) yang menyatakan bahwa jumlah spesies terbanyak 

dari famili Pomacentridae sebanyak 51 spesies. 

Kesesuaian Kawasan Wisata Bahari Kategori Diving 

Analisis kesesuaian wisata bahari kategori diving dilakukan dalam lokasi 

dengan kedalaman 10 meter. Tujuan wisata bahari kategori diving salah satunya 

adalah para wisatawan dapat melihat keindahan bawah laut dari dalam perairan 
dengan peralatan SCUBA. 

Secara keseluruhan luas dan lokasi wilayah untuk wisata bahari kategori 

diving berdasarkan tingkat kesesuaiannya disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 3. 
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Tabel 4. Luas dan lokasi kawasan untuk wisata bahari kategori diving. 

No Kesesuaian Luas (ha) Lokasi 

1 S2 (sesuai) 72.42 
Pulau Umang-umang, Bangunan, 
Sianas dan Segenom 

2 S3 (sesuai bersyarat) 36.33 Segenom 

3 N (tidak sesuai) 10.85 Sianas Ujung 

Sumber: Hasil olahan data primer. 
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I 

Gambar 3. 	 Peta kesesuaian kawasan wisata bahari kategori diving Pulau Sebesi 

Provinsi Lampung. 

Hasil analisis matriks kesesuaian kawasan pengembangan wisata bahari 

kategori diving yang dilakukan di sekitar kawasan terumbu karang di perairan Pulau 

Sebesi bahwa keseluruhan lokasi memenuhi syarat untuk wisata bahari kategori 

diving. Tutupan komunitas karang tertinggi kategori sesuai dengan nilai 50-<83 % 

yaitu pada semua titik lokasi pengamatan. Tingkat kecerahan masing-masing 
stasiun 100%. 

Pada umumnya wisata diving sangat terkait dengan keberadaan ekosistem 

terumbu karang sebagai objek penyelaman yang menyediakan keindahan 

organisme laut dan pengalaman baru yang menantang (Lynch et 01. 2004). Menurut 

Arifinet 01. (2002) bahwa kecepatan arus yang relatif lemah merupakan syarat ideal 

untuk wisata bahari kategori diving karena ini berkaitan dengan kenyamanan dan 

keamanan wisatawan, kecepatan arus terbaik untuk wisata bahari kategori diving 

adalah 0-17 cm/detik. Pengaruh kedalaman berhubungan dengan faktor lingkungan 
seperti cahaya, pergerakan air, suhu dan salinitas. Secara umum kedalaman yang 
layak untuk pertumbuhan karang berkisar 10-15 meter. 
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Kesesuaian Kawasan Wisata Bahari Kategori Snorkeling 

Hasil overlay dari semua parameter kriteria untuk wisata bahari kategori 

snorkeling diperoleh daerah yang sesuai (S2) dan sesuai bersyarat (S3). Seeara 

keseluruhan luas dan lokasi wilayah untuk ekowisata snorkeling berdasarkan tingkat 

kesesuaiannya disajikan pada Tabel 5 dan dipetakan pada Gambar 4. 

Tabel 5. Luas dan lokasi kawasan untuk wisata bahari kategori snorkeling. 
- .---~..--~..-. 

No Kesesuaian Luas (ha) Lokasi 

Salah satu tujuan adanya wisata snorkeling yaitu para wisatawan dapat 

menikmati dan melihat keindahan bawah laut dari permukaan perairan dengan 

peralatan snorkeling serta dapat dilakukan tanpa ada alat SCUBA. Plathong et 01. 

(2000) menyatakan bahwa wisatawan yang melakukan wisata snorkeling akan 

menginjak koloni terumbu karang jika kedalamannya kurang dari 3 meter. 
Kedalaman lokasi dimana wisatawan tidak dapat berdiri (>2 meter) akan 
mengurangi dampak kerusakan terumbu karang. 

Menurut The British Sub Aqua Club dan Holbrook (2001) bahwa kedalaman 

perairan yang coeok untuk wisata bahari kategori snorkeling yaitu pada kedalaman 

3-6 meter dan ada sesuatu yang menarik untuk dilihat seperti hamparan terumbu 
karang yang bagus. 

Hasil overlay antara kategori diving dengan snorkeling menunjukan bahwa 

kelas S2 (sesuai) untuk wisata bahari kategori diving dapat ditemui di Pulau Umang

umang dan Segenom. Sedangkan untuk wisata bahari kategori snorkeling hampir di 

seluruh lokasi di Pulau Sebesi keeuali di Segenom dapat dilihat pada Gambar 4. 

Segel10m Pulau 

Bangunan 

InprE? , 

PULAU SEBESI 

Regan Ladil 

Sianas
.' 

.//. 

Gambar 4. Peta kesesuaian kawasan wisata bahari kategori snorkeling Pulau Sebesi. 
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Daya Dukung Kawasan Pulau Sebesi 

Pulau Sebesi memiliki luasan terumbu karang sebesar 25.650.700 m2 

(256.51 ha). Kegiatan wisata bahari yang dapat dilakukan di Pulau Sebesi antara 

lain yaitu wisata bahari kategori diving dan kategori snorkeling. Luas daerah 

terumbu karang yang dapat dimanfaatkan dalam kategori diving adalah 595.300 m2 

(59.53 ha) sedangkan kategori snorkeling yaitu 622.320 m2 (62.23 ha). Hasil 

perhitungan daya dukung kawasan di Pulau Sebesi dapat dilihat pada Tabel 6. 
Daya dukung suatu kawasan adalah jumlah wisatawan suatu kawasan yang 

dapat diakomodasi dengan tingkat kepuasan wisatawan yang tertinggi dan 
berdampak minimal pada surnberdaya (Urn 1998). 

Daya dukung merupakan cara menerapkan konsep dimana ada pernbatasan 
dalam pemanfaatan sumberdaya. Hal ini untuk menjaga kelestarian sumberdaya 
secara berkelanjutan tanpa menimbulkan kerusakan sumberdaya dan lingkungan. 
Menurut Clark (1996) bahwa daya dukung yang ada lebih sering diterapkan sebagai 
batas kegiatan wisata. 

I \9 ..• 

Gambar 5. 	Peta rekornendasi kesesuaian kawasan wisata bahari kategori diving dan 

snorkeling Pulau Sebesi. 

Tabel 6. Daya dukung kawasan di Pulau Sebesi kategori diving dan snorkeling. 
No Jenis Kegiatan Daya Dukung Kawasan 

1 Wisata diving 2.394orang/hari 

2 Wisata 2.4890rang/hari 

Sumber: Hasil olahan data primer. 

Hasil dari analisis daya dukung kawasan (DDK) di Pulau Sebesi diperoleh 

bahwa kegiatan wisata bahari kategori diving yaitu 2.394 orang/hari dan wisata 

bahari untuk kategori snorkeling yaitu 2.489 orang/hari. 
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Menurut Scheleyer dan Tomalin (2000); Zakai dan Chadwick-Furman (2002) 
bahwa salah satu upaya dalam mengurangi tekanan dari aktifitas yang dapat 

merusak karang yaitu dengan cara membatasi waktu wisata diving dan snorkeling. 

Daya dukung kawasan wisata diving dan snorkeling pada satu kawasan 

konservasi sekitar 200.000 orang/tahun/300 hari (Scura dan Van't Hof dalam Davis 

dan Tisdell 1995). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. 	 Kesesuaian kawasan wisata bahari dalam kondisi S2 (sesuai) untuk kategori 

diving terdapat di sekililing Pulau Umang-umang dan Segenom dengan luasan 
2595.300 m (59.53 ha) sedangkan kategori snorkeling dapat ditemukan di 

Bangunan, Regan Lada dan Sianas dengan luasan 622.320 m2 (62.23 hal. 

2. 	 Daya dukung (carryng capacity)kawasan wisata bahari kategori diving 2.394 

orang/hari dan kategori snorkeling 2.489 orang/hari. 

Saran 

1. 	 Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengkaji evaluasi sumberdaya terumbu 

karang untuk wisata bahari kategori diving dan snorkeling di Pulau Sebesi. 

2. 	 Perlu dilakukan penelitian berikutnya mengkaji kesesuaian kawasan dan daya 
dukung di bagian barat Pulau Sebesi sehingga nantinya kegiatan wisata bahari 
dapat dilakukan sepanjang musim. 

3. 	 Perlu dilakukan peningkatan kualitas SDM lokal yang berkualitas sesuai dengan 
tuntutan profesi dalam pengembangan wisata bahari Pulau Sebesi. 

4. 	 Pengembangan wisata bahari tidak akan berjalan baik bila dukungan 
Pemerintah Lampung Selatan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan 
resmi jika tidak diikuti dengan pelaksanaan kegiatan dan pembangunan 
infrastruktur pendukung wisata bahari. 

5. 	 Perlu adanya peningkatan koordinasi dan pelibatan stakeholder dalam 

pengembangan wisata bahari sebagai upaya meminimalkan konflik vertikal 
maupun horizontal. 
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